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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini memuat latar belakang penelitian mengenai kemampuan koneksi 

dan disposisi matematis, rumusan masalah yang ingin diteliti, tujuan penelitian 

serta manfaat penelitian.  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern. Matematika juga mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Dalam pembelajaran 

matematika, materi yang satu merupakan prasyarat dari materi yang lainnya 

atau konsep yang satu diperlukan untuk menjelaskan konsep yang lainnya. 

Sebagai ilmu yang saling berkaitan, dalam hal ini siswa diharapkan memiliki 

kemampuan untuk memecahkan persoalan-persoalan matematika yang 

memiliki kaitan terhadap materi yang dipelajari sebelumnya. Kemampuan ini 

disebut dengan kemampuan koneksi matematis. 

Kemampuan koneksi matematis adalah salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa. Pentingnya memiliki kemampuan koneksi 

matematis terkandung dalam tujuan pembelajaran matematika sekolah 

menengah (KTSP, 2006, NCTM, 1989, NCTM, 2003), yaitu: memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

Linto (2012) menyatakan bahwa kemampuan koneksi penting dimiliki 

oleh siswa agar mereka mampu menghubungkan materi yang satu dengan 

materi yang lainnya. Sumarmo (Soemarmo dan Hendriana 2014) menyatakan 

bahwa kegiatan yang terlibat dalam tugas koneksi matematis yaitu sebagai 

berikut: 1) memahami representasi ekuivalen suatu konsep, proses, atau 

prosedur matematik; 2) mencari hubungan berbagai representasi konsep, 

proses, atau prosedur matematik; 3) memahami hubungan antartopik 
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matematik; 4) menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam 

kehidupan sehari-hari; 5) mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur 

lain dalam representasi yang ekuivalen; 6) menerapkan hubungan antar topik 

matematika dan antar topik disiplin ilmu lainnya. Selain itu, jika siswa mampu 

mengaitkan materi yang mereka pelajari dengan pokok bahasan sebelumnya 

atau dengan mata pelajaran lain, maka pembelajaran matematika menjadi 

lebih bermakna. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

koneksi matematis siswa belum baik. Hasil penelitian Linto, dkk (2012) pada 

suatu SMP di Lubuk Sikaping menyatakan bahwa dalam pembelajaran terlihat 

siswa SMP masih sulit menghubungkan materi yang mereka pelajari dengan 

materi prasyarat yang sudah mereka pelajari, konsep-konsep yang telah 

dipelajari tidak bertahan lama dalam ingatan siswa sehingga mengakibatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa SMP belum optimal. Hasil penelitian 

serupa juga ditemukan oleh Baki, et. al. (2009) kemampuan koneksi 

matematis siswa sekolah menengah pertama masih belum maksimal, kategori 

koneksi matematis dengan kehidupan nyata hanya memperoleh nilai 

persentase sebesar 14,7% yang berada pada kriteria rendah.    

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauzi (2011) walaupun secara 

keseluruhan kemampuan koneksi matematis siswa SMP terjadi peningkatan 

tetapi peningkatan berada pada kualifikasi kurang. Hal tersebut terlihat dari 

hasil penelitian yang menunjukkan kemampuan koneksi matematis siswa SMP 

melalui pendekatan pembelajaran Metakognitif memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 29,04 sebelumnya 9,37 (N-Gain KKM sebesar 0,33), sementara siswa 

SMP yang memperoleh pembelajaran biasa atau konvensional memperoleh 

rata-rata kemampuan koneksi matematis sebesar 24,78 sebelumnya 9,32 (N-

Gain KKM sebesar 0,28). Hasil serupa juga diperoleh oleh Hendriana, dkk 

(2014) walaupun peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa SMP 

yang diajarkan dengan pendekatan kontekstual lebih baik daripada 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa SMP yang diajarkan 
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dengan pembelajaran konvensional tetapi peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa SMP berada pada kategori rendah.  

Hasil penelitian Saminanto dan Kartono (2015) kemampuan koneksi 

matematis siswa SMP indikator menghubungkan antar konsep matematika 

berada pada kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 55%, indikator 

menghubungkan konsep matematika dengan konsep ilmu lain berada pada 

kategori rendah dengan nilai persentase sebesar 40%, dan indikator 

menghubungkan konsep matematika dengan dunia nyata berada pada kategori 

rendah dengan nilai persentase sebesar 2%. Berdasarkan dari beberapa 

penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematis 

siswa SMP belum memadai. Oleh karena itu, kemampuan koneksi matematis 

siswa SMP perlu untuk dikembangkan dan ditingkatkan.    

Pembelajaran bermakna tidak cukup hanya memperhatikan aspek kognitif 

seperti kemampuan koneksi matematis saja tetapi juga aspek afektif. Ada 

banyak aspek afektif yang harus dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika diantaranya adalah disposisi matematis. NCTM (Syaban, 2009) 

menyatakan bahwa disposisi matematis adalah sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. Menurut Kilpatrick,dkk (Soemarmo dan Hendriana, 

2014) disposisi matematis disebut juga productive disposition (disposisi 

produktif), yakni tumbuhnya sikap positif serta kebiasaan untuk melihat 

matematika sebagai suatu yang logis, berguna dan berfaedah.  

Polking (Soemarmo dan Hendriana, 2014), mengemukakan bahwa 

disposisi matematis menunjukkan: 1) rasa percaya diri dalam menggunakan 

matematika, memecahkan masalah, memberi alasan dan mengomunikasikan 

gagasan; 2) fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematik dan berusaha 

mencari metode alternatif dalam memecahkan masalah; 3) tekun mengerjakan 

tugas matematik; 4) minat, rasa ingin tahu (curiosity), dan daya temu dalam 
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melakukan tugas matematik; 5) cenderung memonitor, merefleksikan 

penampilan dan penalaran mereka sendiri; 6) menilai aplikasi matematika ke 

situasi lain dalam matematika dan pengalaman sehari-hari; 7) apresiasi 

(appreciation) peran matematika dalam kultur dan nilai, matematika sebagai 

alat dan sebagai bahasa.  

Kemampuan koneksi matematis dan disposisi matematis siswa saat ini 

belum dikembangkan secara maksimal. Hal tersebut antara lain karena 

pembelajaran cenderung berpusat pada guru yang menekankan pada proses 

prosedural, tugas latihan yang mekanistik, dan kurang memberi peluang 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis (Djohar 

dalam Syaban, 2009). Hasil penelitian Sugilar (2013) pada suatu madrasah 

tsanawiyah di Sukabumi, disposisi matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran secara konvensional termasuk pada kategori rendah. Hasil 

penelitian Sefalianti (2014) menyatakan bahwa walaupun terdapat perbedaan 

disposisi matematis siswa sekolah menengah pertama yang diajarkan dengan 

pendekatan inkuiri terbimbing dibandingkan dengan siswa sekolah menengah 

pertama yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional tetapi pencapaian 

disposisi siswa kelas inkuiri terbimbing masih berada pada kategori cukup.   

Geist, E. (2010) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab siswa high 

school mengalami disposisi matematis negatif adalah decontextualization dari 

konten yang sering terjadi selama metode pengajaran tradisional. Tsui dan 

Mazzocco (2006) telah mengidentifikasi bahwa metode mengajar tradisional 

sering menyebabkan disposisi matematis negatif pada siswa SMP karena: 1) 

memberikan masalah yang sama untuk semua siswa; 2) mengajar dengan 

metode ceramah yang bersumber dari buku teks; 3) mempunyai satu 

penyelesaian tunggal; 4) mengabaikan aplikasi dunia nyata; 5) menekankan 

hapalan dan pengulangan; 6) bertujuan untuk meningkatkan nilai pada standar 

tes pilihan ganda.  

Geist (2010) menyatakan bahwa metode-metode yang telah ditemukan 

untuk meningkatkan disposisi matematis high school students adalah 

pembelajaran matematika yang tidak tradisional seperti metode problem 
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solving, simulasi, tantangan, penemuan dan permainan. Dari permasalahan di 

atas dapat disimpulkan bahwa perlu sebuah metode pembelajaran yang tidak 

tradisional untuk meningkatkan disposisi matematis.  

Upaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisi matematis 

siswa diperlukan sebuah pendekatan pembelajaran yang mendukung semua 

aspek tersebut. Pembelajaran Creative Problem Solving merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada pengajaran dan keterampilan kreatif 

pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Pepkin, 

2004). Vidal (2010) menyatakan bahwa ada lima tahap pelaksanaan 

pendekatan Creative Problem Solving yaitu: menemukan fakta, menemukan 

masalah, menemukan gagasan, menemukan jawaban, dan menemukan 

penerimaan. 

Menurut Sari (2013) pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem 

Solving berusaha mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia 

nyata dan memotivasi siswa menghubungkan pengetahuan yang dimiliki 

dengan kehidupan mereka sehari-hari dan diperkuat dengan peningkatan 

kreativitas. Sejalan dengan itu, Sriwati, dkk (2013) menyatakan bahwa 

pembelajaran Creative Problem Solving mengajak siswa untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran yang dapat memacu siswa untuk mengevaluasi 

pemahamannya dan mengidentifikasi kesalahan dalam berpikirnya, sehingga 

siswa mampu mengembangkan daya nalarnya secara kritis untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. Novita (2014) menyatakan bahwa berdasarkan hasil 

analisis, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir 

kritis antara siswa yang diajarkan dengan pendekatan Creative Problem 

Solving  dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung.  

Noortsani (2013), Nur (2014), dan Suhendra (2014) menyatakan bahwa 

pendekatan Creative Problem Solving  dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran langsung. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan Creative Problem Solving  dapat 
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meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Dari pendapat di atas bisa 

disimpulkan bahwa pendekatan Creative Problem Solving bisa dijadikan salah 

satu alternatif pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis dan disposisi matematis siswa. 

Penelitian ini akan meninjau aspek pembelajaran, kemampuan koneksi, 

disposisi matematis, dan kemampuan awal matematis (KAM) siswa. 

Kemampuan Awal Matematis adalah konsep-konsep yang sudah ada dalam 

diri siswa. Adam dan Brunce (Irawati, dkk, 2014) menyatakan bahwa 

kemampuan awal berpengaruh dalam proses pembentukan pengetahuan siswa 

sehingga perlu diperhatikan agar proses pembentukan pengetahuan dalam diri 

siswa berjalan dengan baik. Kemampuan awal matematis (KAM) siswa 

dikategorikan menjadi 3 tingkatan yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Galton (Ruseffendi, 2010) mengatakan bahwa 

dari sekelompok siswa yang dipilih secara sembarang, akan selalu dijumpai 

siswa yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi karena kemampuan 

siswa (termasuk kemampuan dalam matematika) menyebar secara distribusi 

normal.  

Ruseffendi (2010) mengatakan bahwa perbedaan kemampuan siswa ini 

bukan semata-mata bawaan sejak lahir, tetapi juga dipengaruhi oleh 

lingkungan. Hal ini berarti bahwa kemampuan siswa terbentuk dari suatu 

proses pembelajaran yang didapatkan oleh siswa baik di kelas ataupun di 

lingkungan sekitar. Pada umumnya prestasi yang dicapai akan sesuai dengan 

peringkat pada kelompok masing-masing. Namun kenyataan yang terjadi 

dilapangan bisa saja berbeda. Hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh 

Hadriani (2015) yaitu berdasarkan kategori Kemampuan Awal Matematis 

(KAM) sedang dan rendah, pencapaian koneksi matematis siswa SMP yang 

mendapatkan pembelajaran penemuan lebih baik daripada siswa SMP yang 

mendapatkan pembelajaran ekspositori, sedangkan pada kategori  

Kemampuan Awal Matematis (KAM) tinggi tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara siswa SMP yang mendapatkan pembelajaran penemuan dan 

pembelajaran ekspositori.  
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Permasalahan di atas bisa saja terjadi karena pembelajaran secara 

penemuan pada materi yang diteliti cocok diterapkan untuk kelompok yang 

kemampuan awal matematis siswa SMP berkategori sedang dan rendah. 

Sedangkan pada kelompok kemampuan awal matematis kategori tinggi, siswa 

merasa kurang tertarik dengan penerapan pembelajaran tersebut  selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian serupa juga diperoleh oleh 

Mahmuzah, dkk (2014) peningkatan disposisi matematis siswa SMP yang 

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan problem posing secara 

signifikan lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional jika ditinjau secara keseluruhan, namun hal ini tidak berlaku jika 

ditinjau dari kategori KAM (tinggi, sedang, rendah) siswa.  

Hasil penelitian serupa juga diperoleh oleh Sefalianti (2014) walaupun 

terdapat perbedaan disposisi matematis secara keseluruhan antara kelompok 

siswa yang mendapatkan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kelompok 

siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional, tetapi tidak terdapat 

perbedaan disposisi matematis pada semua tingkat KAM antara kelompok 

siswa SMP yang mendapatkan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

kelompok siswa SMP yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian, jelas bahwa pemilihan pendekatan pembelajaran harus diarahkan 

agar setiap siswa dengan kemampuan heterogen bisa diakomodasikan dengan 

baik sehingga proses belajar mengajar lebih efektif dan hasilnya juga lebih 

maksimal baik secara keseluruhan maupun berdasarkan kategori KAM siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “Penerapan Pendekatan 

Creative Problem Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan 

Disposisi Matematis Siswa SMP”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah pengaruh penerapan pendekatan Creative Problem 

Solving pada peningkatan kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa 
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SMP. Agar penelitian ini lebih terarah, maka rumusan masalah penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1) Apakah peningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving 

lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa? 

2) Apakah peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kategori KAM 

(tinggi, sedang, dan rendah) yang memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan Creative Problem Solving lebih baik daripada siswa kategori 

KAM (tinggi, sedang, dan rendah) yang memperoleh pembelajaran biasa? 

3) Apakah disposisi matematis siswa  yang memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan Creative Problem Solving lebih baik daripada siswa 

yang memperoleh pembelajaran biasa? 

4) Apakah disposisi matematis siswa kategori KAM (tinggi, sedang, dan 

rendah) yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Creative 

Problem Solving lebih baik daripada siswa kategori KAM (tinggi, sedang, 

dan rendah) yang memperoleh pembelajaran biasa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: 

1) Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving dan siswa 

yang memperoleh pembelajaran biasa. 

2) Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kategori KAM (tinggi, 

sedang, dan rendah) memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 

Creative Problem Solving dan siswa kategori KAM (tinggi, sedang, dan 

rendah) yang memperoleh pembelajaran biasa. 

3) Perbedaan disposisi matematis siswa  yang memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan Creative Problem Solving dan siswa yang memperoleh 

pembelajaran biasa. 

4) Disposisi matematis siswa kategori KAM (tinggi, sedang, dan rendah) 

yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem 
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Solving dan siswa kategori KAM (tinggi, sedang, dan rendah) yang 

memperoleh pembelajaran biasa? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1) Manfaat selama penelitian 

a. Siswa dapat berlatih untuk berusaha mengembangkan kemampuan 

koneksi dan disposisi matematis. 

b. Guru dapat berlatih untuk menggunakan pendekatan Creative 

Problem Solving dalam pembelajaran. 

 

2) Manfaat hasil penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi pada proses pembelajaran, terutama dalam usaha untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa. 

Secara khusus penelitian ini untuk memberikan konstribusi pada 

pendekatan pembelajaran matematika yang biasanya hanya berupa 

pembelajaran teacher center menjadi pembelajaran student center.  

b. Manfaat praktis 

Memberikan informasi tentang kemampuan koneksi dan disposisi 

matematis siswa dengan pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving.  

 

 

 


